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SUMMARY 

ALFREDO MAREN. The Effect of Liquid Organic Fertilizer Waste Pineapple 

Skin on Latex Production on Land Sanitation for Rubber Cultivation and Soil NPK 

Levels in Payaraman (Supervised by DWI SETYAWAN). 

 

Payaraman District is one of the sub-districts in Ogan Ilir Regency, South Sumatra. 

Rubber (Hevea brasiliensis Muel. Arg) is one of the plantation crops whose sap is 

widely used in transportation. Rubber plantation is one of the plantation 

commodities that is very important for Indonesia because it has a role as a source 

of foreign exchange for the country and is a source of the national economy, 

especially for rural communities. In the implementation of plantation development, 

we are faced with the fact that the main obstacle is weed disturbance. Weeds are a 

problem in rubber plantations, both in nurseries and in plantations, on juvenile and 

mature plants, which can cause a decrease in leaf area, leaf number, dry weight, 

female flower production and fresh flower yield. Pineapple skin waste that is not 

utilized will pile up into garbage, if left unattended it will pollute the environment. 

Pineapple skin is a waste of various agro-industrial product processing which 

includes as an organic fertilizer. Liquid organic fertilizer is a fertilizer that comes 

from animals or plants that have undergone fermentation, organic matter that has 

more than one nutrient element in liquid form. This study aims to compare the effect 

of POC application of pineapple peel waste on the effectiveness and the real effect 

of soil N, P, and K nutrient levels after application for 4 times a week on Rubber 

Plants. This research was conducted in West Payaraman Village, Payaraman 

District, Ogan Ilir. The design used in this study is a Split Plot Design with 5 levels 

of treatment levels and repeated 3 times. The treatment levels in this study were P0 

(0% dilution level (control); P1 (1%); P2 (2%); P3 (3%); P4 (4%); T1 (plants 

without weeding); T2 (Plants without weeding). The results of the data obtained 

will be analyzed using analysis of variance (ANOVA) with Split Plot Split Design. 

If the calculated F is greater than F table 5% then the treatment has a significant 

effect on the observed variables, then continued with the BNT test of 0.05 for 

looking at the level of treatment that causes a significant difference in response.The 

results suggest that it is better to use POC with a dose of P3 (3% dose) because this 

treatment can increase the yield of rubber latex. 

 

Keywords: Rubber Plants, Sanitation, Plantations Pineapple, Liquid Organic 

Fertilizer, Soil NPK Levels. 

 

  

 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN  

ALFREDO MAREN. Pengaruh Pupuk Organik Cair Limbah Kulit Nanas terhadap 

Produksi Lateks pada Sanitasi Lahan Pertanaman Karet dan Kadar Hara NPK 

Tanah di Payaraman (Dibimbing Oleh DWI SETYAWAN). 

 

Kecamatan Payaraman merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten 

Ogan Ilir Sumatera Selatan. Karet (Hevea brasiliensis Muel. Arg) merupakan salah 

satu tanaman yang termasuk ke dalam tanaman perkebunan yang hasil olahan 

getahnya banyak dimanfaatkan pada alat transportasi. Perkebunan karet merupakan 

salah satu komoditas perkebunan yang sangat penting bagi Indonesia karena 

mempunyai peran sebagi sumber devisa negara dan merupakan sumber 

perekonomian nasional khususnya bagi masyarakat desa. Dalam pelaksanaan 

pembangunan perkebunan, kita dihadapkan pada kenyataan adanya hambatan 

utama gangguan gulma. Gulma menjadi masalah di perkebunan karet, baik di 

pembibitan maupun di pertanaman, pada tanaman remaja maupun yang telah 

menghasilkan dapat menyebabkan penurunan luas daun, jumlah daun, bobot kering, 

produksi bunga betina dan hasil bunga segar.  Limbah kulit nanas yang tidak 

dimanfaatkan akan menumpuk menjadi sampah, apabila dibiarkan begitu saja tanpa 

penanganan maka akan mencemari lingkungan. Kulit nanas merupakan limbah 

berbagai pengolahan produk agroindustri yang meliputi sebagai bahan pupuk 

organic. Pupuk organik cair adalah pupuk yang berasal dari hewan atau tumbuhan 

yang sudah mengalami hasil dari permentasi, bahan organik yg memiliki lebih dari 

satu unsur hara yg berbentuk dalam cairan. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan pengaruh aplikasi POC limbah kulit nanas terhadap efektivitas dan 

pengaruh nyata Kadar Hara N, P, dan K tanah setelah pengaplikasian selama 4 kali 

dalam seminggu pada Tanaman Karet. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Payaraman Barat, Kecamatan Payaraman, Ogan Ilir. Rancangan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Rancangan Petak Terbagi (Split Plot) dengan 5 level taraf 

perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali. Taraf perlakuan pada penelitian ini adalah 

P0 (0% taraf pengenceran (kontrol); P1 (1 %); P2 (2 %); P3 (3 %);  P4 (4 %);  T1 

(Tanaman tanpa disiangi);  T2 (Tanaman disiangi). Hasil data yang diperolehakan 

dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dengan Rancangan Petak 

Terbagi Split Plot. Jika F hitung lebih besar dari F tabel 5% maka perlakuan 

berpengaruh nyata terhadap peubah yang diamati, kemudian dilanjutkan dengan uji 

BNT 0,05 untuk melihat taraf perlakuan penyebab perbedaan respon yang nyata. 

Hasil penelitian menyarankan bahwa sebaiknya penggunaan POC dengan dosis P3 

(Dosis 3%) karena perlakuan tersebut dapat dengan baik meningkatkan hasil 

produksi getah karet. 

 

Kata Kunci : Tanaman Karet, Sanitasi, Perkebunan, Nanas, Pupuk Organik Cair, 

Kadar NPK tanah.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang  

 Kecamatan Payaraman merupakan salah satu kecamatan yang ada di 

Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. Terletak di bagian utara Kecamatan 

Payaraman ini merupakan hasil pemekaran dari kecamatan Tanjung Batu dan 

memiliki luas administrasi 180, 57 Km2 atau 18,057 hektar, dilewati oleh aliran 

sungai batang hari Rengas dan beberapa anak sungai (payau) yakni Payaraman, 

Payabesar dan Payo Penyurok dan memiliki ketinggian tempat 8 meter diatas 

permukaan laut, dengan wilayah dataran mencapai 10%. Memiliki derajat 

keasaman berkisar antara 4,8 – 6,0 di Kabupaten Ogan ilir sendiri Perkebunan karet 

merupakan salah satu perkebunan yang memiliki luas areal yang cukup luas, 

mempunyai luas areal sekitar 93.738 Ha dan total produksi mencapai 105.636 

ton/Tahun. Luas areal tersebut terdiri dari perkebunan rakyat seluas 30.211 Ha 

dengan jumlah produksi mencapai 22.590 ton/tahun. dan Perkebunan swasta seluas 

63.241Ha dengan produksi mencapai 83.046 ton/tahun (Octaviano, 2020). 

 Karet (Hevea brasiliensis Muel. Arg) merupakan salah satu tanaman yang 

termasuk ke dalam tanaman perkebunan yang hasil olahan getahnya banyak 

dimanfaatkan pada alat transportasi. Indonesia merupakan negara yang memiliki 

kesempatan besar dalam industri karet, baik secara kualitas maupun kuantitas. 

Menurut Kementrian Pertanian (2012) dalam Supawan dan Hariyadi (2014). Karet 

merupakan komoditas perkebunan yang memiliki peran besar di dalam 

perekonomian di Indonesia dengan hasil utama lateks yang digunakan terutama 

sebagai bahan baku industri karet (Yulia et al., 2017). Pada tahun 2011 luas areal 

perkebunan karet di Indonesia mencapai 3,4 juta hektar dan produksi karet 2,8 juta 

ton. Data ini menunjukan adanya peningkatan produktivitas dari tahun 2010, yaitu 

2,41 juta ton, di Indonesia, karet merupakan tanaman perkebunan yang penting, 

terutama di tempat-tempat penanaman karet seperti Jambi, Sumatera, Riau, 

Kalimantan Barat, dan Jawa Barat. Permintaan pasar dunia terhadap karet alam 

semakin meningkat sehingga memberikan peluang yang tinggi bagi Indonesia 
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untuk terus meningkatkan produksi dan volume ekspor (Ekanantari dalam Yulia et 

al., 2017).  

 Perkebunan karet merupakan salah satu komoditas perkebunan yang sangat 

penting bagi Indonesia karena mempunyai peran sebagi sumber devisa negara dan 

merupakan sumber perekonomian nasional khususnya bagi masyarakat desa, Karet 

merupakan salah satu tanaman yang menjadi komoditi perkebunan yang penting 

bagi kehidupan dan khusunya bagi masyarakat di Kecamatan Payaraman, dan 

banyak sekali masyarakat menjadikan karet sebagai mata pencaharian mereka 

namun yang menjadi kendala masyarakat adalah pengetahuan mereka terhadap 

lahan yang baik untuk ditanami karet, oleh karena itu masyarakat perlu diberikan 

pemahaman tentang cara pemberian pupuk terhadap tanaman karet dengan baik dan 

benar (Octaviano, 2020).  

 Pembangunan perkebunan karet berperan penting dalam pelestarian 

lingkungan Selain itu, tanaman karet juga berfungsi dalam memperbaiki 

lingkungan seperti rehabilitasi lahan, mencegah erosi dan banjir, mengatur tata 

guna air, dan menciptakan iklim yang sehat dan bebas polusi Pertumbuhan dan 

perkembangan, tanaman karet sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor iklim, tanah, 

jenis tanaman (klon),dan faktor pengelolaan yang semuanya saling berkaitan erat 

satu dengan yang lain.Pengembangannya disuatu daerah selain didasari oleh 

potensilahan, juga mempertimbangkan kondisi penggunaan lahan yang ada.(Lutfia 

S dan Azhimah, 2019). 

Dalam pelaksanaan pembangunan perkebunan, kita dihadapkan pada 

kenyataan adanya hambatan utama gangguan gulma. Gulma di perkebunan karet 

dapat merugikan baik produksi karet itu sendiri, Gulma menjadi masalah di 

perkebunan karet, baik di pembibitan maupun di pertanaman, pada tanaman remaja 

maupun yang telah menghasilkan dapat menyebabkan penurunan luas daun, jumlah 

daun, bobot kering, produksi bunga betina dan hasil bunga segar (Hayata et al., 

2016). Maka dibutuhkanlah pengendalian gulma yang merugikan tanaman dengan 

tujuan untuk meminimalisir persaingan perebutan unsur-unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman karet (Herdiansyah, 2020). 

 Nanas (Ananas comosus L Merr) merupakan salah satu tanaman komoditi 

yang banyak di tanam di Payaraman, selain memiliki rasa manis walau sedikit asam 
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tapi menyegarkan nanas juga mempunyai banyak kandungan gizi yang cukup tinggi 

dan lengkap, selain itu juga nanas mempunyai banyak manfaat yaitu sebagai sirup, 

keripik dan berbagai olahan pangan lainnya. Dari banyaknya produk olahan pangan 

diatas nanas mempunyai produk sampingan berupa kulit nanas yang bisa dijadikan 

olahan pupuk organik, kulit nanas mengandung 81,72% air; 20,87% serat kasar; 

17,53% karbphidrat; 4,41% protein yang cukup tinggi, maka dari itu kulit nanas 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan pupuk melalui proses 

fermentasi (Pramushinta, 2018). Yang dimanfaatkan dari nanas menjadi pupuk 

yaitu limbah dari kulit nanas tersebut. 

 Limbah Kulit nanas yang tidak dimanfaatkan akan menumpuk menjadi 

sampah, apabila dibiarkan begitu saja tanpa penanganan maka akan mencemari 

lingkungan. Kulit nanas merupakan limbah berbagai pengolahan produk agro 

industry yang meliputi sebagai bahan pupuk organik (Lamatokang, 2016). 

Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari bahan-bahan organik yang 

tersusun dari materi makhluk hidup, seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan 

dan manusia. Pupuk organik terbagi menjadi dua yaitu Pupuk organik cair dan 

pupuk organik padat. Pupuk organik cair adalah pupuk yang berasal dari hewan 

atau tumbuhan yang sudah mengalami hasil dari permentasi, bahan organik yg 

memiliki lebih dari satu unsur hara yg berbentuk dalam cairan. (Sundari et al., 2012) 

Pupuk organik cair mempunyai beberapa manfaat, Pupuk organik cair selain dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, membantu meningkatkan 

produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk tanaman, mengurangi 

penggunaan pupuk anorganik dan sebagai alternatif pengganti pupuk kandang 

(Hapsari, 2013). Berikut berdasarkan hasil penelitian Kastiko, S.P dosis Pupuk 

Organik Cair Limbah Kulit Nanas yang dianjurkan,  

A0 : Dosis POC kulit nanas 0 ml/L  

A1 : Dosis POC kulit nanas 10 ml/L  

A2 : Dosis POC kulit nanas 20 ml/L  

A3 : Dosis POC kulit nanas 30 ml/L  

A4 : Dosis POC kulit nanas 40 ml/L  

A5 : Dosis POC kulit nanas 50 ml/L 
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Hasil analisis kandungan hara N, P, K dan C-Organik POC kulit nanas dicantumkan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil analisis kandungan hara N, P, K dan C-Organik dari POC kulit nanas 

 
Pupuk Parameter Pengamatan (%) 

N P K C-Organik 

POC Kulit 

Nanas 

1,12 0,20 1,24 3,51 

Sumber  :  Laboratorium  Penguji  Departemen  Agronomi  dan  Hortikultura, Fakultas Pertanian, 

Institut Pertanian Bogor (Kartiko, S.P et al., 2021). 

 

 Oleh karna itu peneliti tertarik untuk melakukan ujicoba ke efektivitasan 

pupuk yg dibuat dari limbah kulit nanas terhadap serapan hara pada tanah pada  

produksi tanaman karet yang disanitasi.. 

 

1.2    Rumusan Masalah 

1.  Apakah aplikasi POC limbah kulit nanas berpengaruh terhadap efektivitas 

Kadar Hara N, P, dan K Tanah pada Tanaman Karet setelah pengaplikasian 

sebanyak 4 kali?  

2.  Bagaimana pengaruh pengaruh sanitasi produksi lates yang diaplikasikan 

POC limbah kulit nanas dari berbagai taraf level konsentrasi? 

 

1.3    Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Membandingkan pengaruh aplikasi POC limbah kulit nanas terhadap 

efektivitas Kadar Hara N, P, dan K Tanah setelah pengaplikasian selama 4 

kali dalam seminggu pada Tanaman Karet. 

2.  Membandingkan pengaruh sanitasi terhadap produksi lateks yang diaplikasi 

POC limbah kulit nanas. 

 

1.4    Hipotesis 

1.  Diduga pengaruh aplikasi POC limbah kulit nanas dapat berpengaruh 

terhadap Kadar Hara N, P, dan K Tanah pada Tanaman Karet setelah 

pengaplikasian selama 4 kali dalam seminggu. 



 
 

Universitas Sriwijaya 
 

2.  Diduga ada pengaruh sanitsai terhadap produksi lateks yang diaplikasi POC 

limbah kulit nanas. 

 

1.5    Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini memberikan informasi mengenai aplikasi serta pembuatan POC 

limbah kulit nanas serta pengaruh sanitasi dan efektivitas Kadar Hara N, P, dan K 

Tanah pada Tanaman Karet di perkebunan warga di Kecamatan Payaraman.  
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